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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian agroekosistem lahan basah di 

Kecamatan Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Pemanfaatan agroekosistem lahan basah di Kecamatan Bulango Timur 

adalah lahan sawah dan kolam. 

2) Pendapatan bersih yang diperoleh petani dari penggunaan agroekositem 

lahan basah yaitu dari sawah sebesar Rp. 18.534.352,42/petani/panen atau 

rata-rata/ha Rp. 26.079.361,43 dan untuk kolam adalah sebesar Rp. 

18.359.047,60 /petani/panen atau rata-rata biaya/ha Rp. 41.963.537,40. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis penelitian di Kecamatan Bulango Timur 

Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Lahan basah yang diusahakan sangat menguntungkan maka diharapkan 

kepada petani agar lebih meningkatkan hasil produksinya. 

2. Pendapatan dari lahan basah taraf hidup petani, untuk itu diharapkan kepada 

pemerintah agar lebih memperhatikan petani dalam mengembangkan usaha 

lahan basah. 
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